BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian dan pembahasan

yang telah dilakukan penelitian ini.

1. Variabel Likuiditas (X1), Profitabilitas (X2), Leverage (Xs), Ukuran
Perusahaan (X4), dan Kondisi Keuangan (Xs), dan diperoleh hasil dengan
tingkat signifikan 0,000 yang nilai nya lebih kecil dari 0,05 (5%), sehingga
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern (Y).

2. Variabel likuiditas (x1) memiliki koefisien negatif, yaitu yaitu -0,009
dengan tingkat signifikansi 0,160 yang nilainya lebih besar dari tingkat
signifikansi 0,05 (5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial
variabel likuiditas (xi1) tidak berpengaruh terhadap opini audit going
concern ().

3. Variabel Profitabilitas (X2) memiliki koefisien negatif, yaitu -2,012 dengan
tingkat signifikansi 0,089 yang nilainya lebih besar dari tingkat signifikansi
0,05 (5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel

Profitabilitas (X2) tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern

().
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4. Variabel leverage (X3) memiliki koefisien negatif, yaitu -0,113 dengan
tingkat signifikansi 0,136 lebih besar 0,05 yang nilainya lebih besar dari
tingkat signifikansi 0,05 (5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
parsial variabel leverage (X3) tidak berpengaruh terhadap opini audit going
concern ().

5. Variabel ukuran perusahaan (X4) mempunyai koefisien negatif, yaitu -,355
dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, artinya pengaruh
Kondisi Keuangan terhadap opini audit going concern dapat didukung atau
disimpulkan bahwa secara parsial variabel Kondisi Keuangan (X4)
berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap opini audit going
concern ().

6. Variabel kondisi keuangan perusahaan (Xs) memiliki koefisien positif, yaitu
,000 dengan tingkat signifikansi 0,763 yang nilainya lebih besar dari tingkat
signifikansi 0,05 (5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial
ukuran perusahaan (Xs) tidak berpengaruh terhadap opini audit going

concern ().

5.2 Keterbatasan Penelitian

Setiap penelitian tentunya memiliki beberapa keterbatasan,

keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan ini, antara lain:

1. Dalam penelitian ini hanya meneliti pada perusahaan yang bergerak

dibidang Industri Pariwisata dan Transportasi yang Terdaftar Di BEI dengan
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periode waktu tahun 2017-2021. Peneliti belum menggunakan semua jenis
perusahaan dan juga belum menggunakan rentan waktu yang panjang.

2. Penelitian ini hanya menggunakan lima variabel independen saja dalam
menguji opini audit going concern.

3. Terdapat banyak subyek yang tidak memiliki annual report audited, dan
laporan tahunan yang tidak memunculkan laporan auditor,

4. Tidak jarang tedapat sumber data yang tidak jelas gambar atau tulisan,
sehingga memungkinkan penulis menghasilkan analisis yang salah dan

mengantarkan pada validitas data sampel.

5.3 Saran

Saran yang dapat peneliti berikan untuk penelitian selanjutnya
berdasarkan pada analisa yang telah dilakukan serta berdasarkan pada keterbatasan
dari peneliti, antara lain: menambah periode pengamatan, memperluas sektor

bisnis, dan memasukkan variabel tambahan.

1. Menambah periode pengamatan sehingga dapat melihat kecenderungan
(trend) penerimaan opini audit going concern dalam jangka waktu yang
cukup panjang.

2. Memperluas sektor bisnis yang akan diteliti, sehingga dapat melihat
kemungkinan terhadap penerimaan opini audit going concern dengan lebih
luas.

3. Memasukan variabel tambahan, seperti rasio keuangan yang lain atau

faktor-faktor lain, seperti profitabilitas, mekanisme tata kelola perusahaan,
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financial distress dan lain sebagainya sehingga penelitian lebih mampu

untuk mempredi enerimaan opini audit going concern dengan lebih
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